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INTISARI 

 

KINASIH, D.S., 2021. UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN 

PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urban) SEBAGAI PENYEMBUHAN 

LUKA INFEKSI PADA KELINCI YANG DIINDUKSI BAKTERI 

Staphylococcus aureus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan infeksi kulit yang ditandai 

dengan kemerahan, bengkak, nyeri, dan timbulnya nanah. Ekstrak etanol daun 

pegagan mempunyai aktivitas penyembuhan luka infeksi yang diakibatkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus. Komponen bioaktif daun pegagan yang berfungsi 

sebagai antibakteri adalah flavonoid, tannin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan membuktikan khasiat ekstrak etanol daun pegagan dan 

konsentrasi efektif dalam penyembuhan luka infeksi akibat bakteri Staphylococcus 

aureus. 

Penelitian ini menggunakan kelinci putih jantan New Zealand yang 

diinduksi bakteri Staphylococcus aureus di 5 lokasi dari 6 lokasi. Ekstrak etanol 

daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) diaplikasikan pada 3 lokasi dengan 

konsentrasi masing-masing 0,5%, 1,5%, dan 3%. Sedangkan 3 lokasi lainnya 

masing-masing diberikan kontrol negatif berupa pemberian Na-CMC 2%, kontrol 

positif berupa gel Klindamisin fosfat 0,1%, dan kontrol normal tanpa perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pegagan 

mempunyai aktivitas sebagai penyembuhan luka infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi ekstrak etanol daun pegagan 3% paling 

efektif dalam memberikan efek penyembuhan infeksi yang disebabkan 

Staphylococcus aureus dengan diameter rata-rata sebesar 15,4 mm dan waktu 

penyembuhan infeksi 9 hari. 

 

Kata kunci : Daun pegagan, Infeksi, Na-CMC, gel Klindamisin fosfat, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

KINASIH, D.S., 2021. ETHANOLIC EXTRACT ACTIVITY TEST OF 

Centella asiatica LEAF AS A HEALING OF INFECTIONAL WOUNDS IN 

RABBIT INDUCED by Staphylococcus aureus, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Staphylococcus aureus caused skin infections characterized by redness, 

swelling, pain, and the appearance of pus. The ethanolic extract of Centella asiatica 

leaf has activity as a wound healing infection cause by Staphylococcus aureus. 

Centella asiatica leaf have been widely used by the public and have been shown to 

have antibacterial activity. The bioactive components of Centella asiatica that 

function as antibacterial are flavonoids, tannins, and saponins. This study aims to 

determine and prove the effect of Centella asiatica leaf ethanol extract and the 

effective concentration in healing wound infections caused by Staphylococcus 

aureus bacteria. 

This study used male New Zealand white rabbits induced by Staphylococcus 

aureus bacteria at 5 out of 6 locations. The treatment was given by applying the 

ethanol extract of Centella asiatica leaf at 3 locations with a concentration of 0.5%, 

1.5%, and 3%, respectively. While the other 3 locations were each given negative 

control in the form of 2% Na-CMC, positive control with 0,1% clindamycin 

phosphate gel, and normal control with no treatment. 

The results showed that the ethanol extract of Centella asiatica leaf had 

activity as a wound healer for infections caused by Staphylococcus aureus bacteria. 

The concentration of 3% Centella asiatica leaf ethanol extract was the most 

effective in providing wound healing effect due to Staphylococcus aureus bacteria 

with an average diameter of 15.4 mm with an infection healing time of 9 days. 

 

Keywords: Centella asiatica leaf, Infections, Staphylococcus aureus, Na-CMC, 

Clindamycin phosphate gel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi termasuk satu dari sekian masalah kesehatan yang terus-menerus 

berkembang. Infeksi itu sendiri dapat ditularkan antar manusia maupun dari hewan 

ke manusia (Derajat, 2019). Infeksi disebabkan oleh patogen seperti bakteri, virus, 

parasit, dan jamur (WHO, 2014). 

Staphylococcus aureus ialah salah satu organisme yang bisa mengakibatkan 

terjadinya infeksi pada luka. Staphylococcus aureus termasuk bakteri Gram positif 

yang tersusun dalam jumbai dan tidak teratur seperti anggur. Bakteri ini juga 

bertindak sebagai patogen oportunistik pada manusia dan dapat menyebabkan 

penyakit serius pada inang bahkan dengan toksisitas rendah jika pertahanan tubuh 

lemah atau terganggu (Nester, 2004). 

Infeksi khas Staphylococcus aureus berupa infeksi piogenik yang 

menghancurkan neutrophil dengan melepaskan leukosidin dan membentuk abses 

(Singh et al., 2013). Infeksi kulit yang diakibatkan oleh bakteri ini antara lain 

jerawat, bisul, impetigo, dan luka. Selain itu, bakteri Staphylococcus aureus bisa 

menyebabkan infeksi serius misalnya pneumonia, mastitis, meningitis, dan infeksi 

saluran kemih. Infeksi yang terjadi di dalam tubuh dapat berupa osteomilelitis, serta 

endokarditis (Kuswiyanto, 2016). 

Seperti yang telah disebutkan di atas, Staphylococcus aureus menyebabkan 

penyakit kulit termasuk jerawat. Berdasarkan data studi dermatologi tata rias 

Indonesia, 60% orang pada tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007 terbukti memiliki 

jerawat (Purwaningdyah dan Nelva, 2013). Infeksi serius lainnya, seperti 

bakteremia (bakteri dalam darah) ditemukan pada 11-53% kasus dan endokarditis 

ditemukan pada 25,35% kasus. Selain itu 60% hingga 70% kasus memiliki 

osteomyelitis dan 10% hingga 15% memiliki abses otak (WHO, 2012). 
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Belakangan ini banyak terjadi kasus resistensi antibiotik akibat penggunaan 

dan konsumsi dalam jangka panjang. Oleh karenanya, diperlukan solusi untuk 

mengatasi hal tersebut, yakni dengan pengobatan alternatif dari bahan alami yang 

mempunyai kandungan senyawa aktif dan dapat memberi aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri tersebut. 

Penggunaan bahan alam secara tradisional sebagai obat diketahui 

mempunyai efek samping yang cenderung ringan daripada obat-obatan yang 

mengandung bahan kimia. Indonesia sendiri mempunyai banyak tanaman herbal 

yang bisa digunakan sebagai pengobatan tradisional (Miksusanti et al., 2009). Salah 

satu herbal yang digunakan sebagai penyembuhan luka infeksi ialah pegagan 

(Centella asiatica (L.) Urban). 

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) banyak digunakan sebagai bahan 

obat tradisional dalam bentuk kering, segar hingga jamu. Studi menunjukkan bahwa 

pegagan mengandung triterpenoid dan minyak esensial. Kandungan triterpenoid 

antara lain asiatikosida, madekasosida, asam asiatik, dan asam madekasid (Somchit 

et al., 2004). Komponen triterpenoid ini memiliki efek penyembuhan farmakologis 

seperti antiinflamasi, antibakteri, mempromosikan angiogenesis, dan sintesis 

kolagen tipe I. Selain itu, kandungan asiatikosida dapat meregenerasi lesi kulit 

akibat jerawat (Sikareepaisan et al., 2008). Pada penelitian yang dilakukan Sutrisno 

(2014), ekstrak pegagan, ekstrak binahong, dan kombinasinya pada konsentrasi 600 

ppm, 800 ppm, dan 1000 ppm menunjukkan aktivitas bakterisidal terhadap 

Staphylococcus aureus pada ulkus kaki akibat diabetes. 

Menurut penelitian Sitepu (2020), ekstrak daun pegagan memiliki 

konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

sebesar 0,32% dan nilai konsentrasi bunuh maksimum (KBM) sebesar 0,64% . Dari 

penelitian tersebut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh ekstrak etanol daun 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) terhadap luka infeksi berupa timbulnya 

eritema dan luka bernanah yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus 

pada kulit punggung kelinci putih jantan New Zealand. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) 

dapat memberikan aktivitas penyembuhan luka infeksi pada kelinci (Oryctolagus 

cuniculus) yang diinduksi bakteri Staphylococcus aureus? 

Kedua, pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun pegagan (Centella 

asiatica (L.) Urban) yang efektif dalam memberikan aktivitas penyembuhan luka 

infeksi terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica 

(L.) Urban) memiliki aktivitas sebagai penyembuhan luka infeksi terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Kedua, untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak etanol daun 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) efektif memberikan aktivitas penyembuhan 

luka infeksi terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi dan pengetahuan 

tentang pemanfaatan komponen alami daun pegagan sebagai aktivitas antibakteri 

sehingga nantinya bisa digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan ilmu pengetahuan dan 

memudahkan penelitian selanjutnya. 

 


